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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk memberikan informasi tentang kontribusi 
kompetensi pustakawan, sarana prasarana, dan layanan perpustakaan sekolah 
terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA Negeri di 
Gunungkidul baik secara simultan maupun parsial. Variabel yang menjadi batasan 
penelitian ini adalah kompetensi pustakawan, sarana prasarana, dan layanan 
perpustakaan sekolah. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan ex post facto. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI 
Tahun Pelajaran 2016/2017 di SMA Negeri yang berada di Kabupaten 
Gunungkidul yang berjumlah 488 siswa. Sampel penelitian sejumlah 217 siswa 
yang dihitung menggunakan rumus Isaac-Michael, dan diambil berdasarkan teknik 
propotional random sampling. Penyusunan instrumen dibuat dalam bentuk angket, 
dengan jawaban berskala 1-4. Validitas dihitung dengan rumus Pearson dan 
reliabilitasnya dihitung dengan teknik Alfa Cronbach. Analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, analisis korelasi parsial, 
analisis regresi berganda dengan uji t dan uji F untuk mengetahui signifikansinya 
dan uji determinasi, serta uji prasyarat analisis yang terdiri dari uji linieritas, uji 
normalitas, uji multikolinieritas.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi 
pustakawan, sarana prasarana, dan layanan perpustakaan sekolah berkontribusi 
positif dan signifikan terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA 
Negeri di Gunungkidul baik secara simultan maupun parsial. Ketiga variabel 
tersebut berkontribusi terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah sebesar 
62,9 %.  
Kata kunci: manajemen mutu perpustakaan, kompetensi pustakawan, sarana 
prasarana, layanan perpustakaan sekolah 
 
Abstract: The purpose of this study was to determined about the contribution of 
librarian competence, infrastructure facilities, and school library services to the 
quality management of school libraries at the State High School in Gunungkidul 
either simultaneously or partially. The variables that limited the research were 
librarian competence, infrastructure facilities and school library services. This 
research is quantitative research with ex post facto approach. The population of 
this study is all students of Public Senior HighSchool Grade XI inGunungkidul.of, 
amounting to 488 students. The sample of 217 students was calculated using Isaac-
Michael formula, and taken based on propotional random sampling technique. The 
preparation of the instrument was made in the form of a questionnaire, with scales 
1-4. Validity was calculated by the Pearson formula and its reliability was 
calculated by the Cronbach Alfa technique. Data analysis used in this research 
included descriptive analysis, partial correlation analysis, multiple regression 
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analysis with t test and F test to know its significance and test of determination, 
and prerequisite analysis test consist of linearity test, normality test, 
multicollinearity test. The results showed that the competence of librarians, 
infrastructure and school library services contribute positively and significantly to 
the quality management of school libraries at the State High School in 
Gunungkidul either simultaneously or partially. The three variables contributed to 
the school library quality management of 62.9%. 
Keywords: library quality management, librarian competence, infrastructure 
facilities, school library service 
 
 
 
Pendahuluan 
Pendidikan berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Untuk 
itu pendidikan perlu didukung oleh sumber daya pendidikan yang baik dan memadai, salah 
satunya adalah perpustakaan dengan segala koleksi dan peralatannya (Mulyono, 2008, pp.184-
185). Sebagaimana ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pasal 42 yang menyebutkan bahwa setiap satuan pendidikan wajib 
menyelenggarakan perpustakaan.Perpustakaan sekolah berfungsi sebagai pusat sumber belajar, 
kegiatan literasi informasi, penelitian, kegiatan baca-membaca dan tempat kegiatan kreatif, 
imajinatif yang sangat penting bagi para tenaga kependidikan dan peserta didik untuk 
memperluas dan memperdalam pengetahuan yang mereka miliki. Sehingga perpustakaan 
sekolah menjadi media dan sarana yang menunjang keberhasilan proses belajar mengajar di 
sekolah tersebut dan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi masyarakat di 
lingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya guru dan siswa (Pawit dan Yaya, 2005, p.3). 
Dalam kegiatan belajar mengajar, siswa sangat membutuhkan buku pelajaran dan media 
pembelajaran baik tulis maupun non tulis. Ketersediaan buku-buku pelajaran tersebut sangat 
menunjang efektifitas keberhasilan suatu pembelajaran. Mahalnya harga buku dan 
kebermanfaatannya yang bersifat sementara membuat kebanyakan siswa SMA di wilayah 
Gunungkidul memilih untuk tidak membeli sendiri buku teks pelajaran tetapi meminjam dari 
perpustakaan. Akan tetapi koleksi yang tersedia di perpustakaan sekolah belum mencukupi bagi 
seluruh siswa baik dari segi jumlah maupun isi yang sesuai dengan kurikulum terkini. 
Perpustakaan sekolah menurut Reitz berdasarkan Dictionary of Library and Information 
Sciense, menyediakan jasa layanan untuk memenuhi kebutuhan informasi para siswa dan 
kebutuhan pemenuhan kurikulum para guru dan karyawan dengan cara mengelola koleksi 
perpustakaan berupa buku-buku, terbitan berseri dan media lainnya yang cocok untuk tingkatan 
sekolah tersebut (Hartono, 2016, p.26). Salah satu kebutuhan informasi bagi pemustaka sekolah 
selain dalam bentuk buku teks juga dalam bentuk media elektronik yang dapat diperoleh melalui 
layanan internet. Permasalahan yang dihadapi oleh perpustakaan sekolah SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul adalah jaringan internet yang masih kurang stabil dan hanya bisa 
diakses bagi para pengguna di dalam ruang perpustakaan atau daerah di sekitar wilayah 
perpustakaan sekolahtetapi tidak terjangkau dari ruang kelas. 
Selain itu sebagian besar perpustakaan sekolah yang dimanfaatkan sebagai ruangbelajar 
terkendala dengan ukuran ruang yang tidak cukup luas dan fasilitas pendukung untuk kegiatan 
membaca atau belajar yang kurang memadai, seperti meja dan kursi baca. Terlebih lagi jika 
penggunanya lebih dari jumlah siswa satu kelas dalam waktu yang bersamaan. Terlalu padat 
pengunjung jelas tidak mendukung terciptanya lingkungan belajar yang kondusif.Selain itu ada 
beberapa sekolah yang menempatkan perpustakaan di lokasi yang kurang strategis, terlalu jauh 
dari ruangan kelas sehingga siswa memerlukan motivasi yang kuat untuk sering mengunjungi 
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dan memanfaatkan perpustakaan sekolah. Ataupun kurangnya publisitas dari perpustakaan 
sekolah untuk dapat menarik minat pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan.  
Perpustakaan sekolah dalam penyelenggaraannya dituntut memberikan pelayanaan yang 
sesuai harapan pemustaka. Baik dari tata ruang,tata letak koleksi, layanan petugas perpustakaan 
yang ramah, konsisten dan cekatanserta distribusi pelayanan yang jelas dan teratur, dan tak 
kalah pentingnya adalah kebersihan dan kenyamanan ruang perpustakaan untuk kegiatan 
membaca ataupun belajar.Oleh karena itu, perpustakaan sekolah harusdikelola dengan efektif 
dan terkoordinir. Usaha pengelolaan ini menjadi tanggung jawab guru pustakawan dan tata 
usaha yang ditugaskan menjadi pustakawan sekolah. Pustakawan sekolah berdasarkan pada 
Peraturan Menteri Nomor 25 Tahun 2008 mencakup kepala perpustakaan dan tenaga 
perpustakaan dan wajib menerapkan standar tenaga perpustakaan sekolah dalam pengelolaan 
perpustakaan. Sebagian besar pustakawan sekolah di SMA Negeri di kabupaten Gunungkidul 
diambildari staf tata usaha tanpa memandang kualifikasi pendidikan yang mereka miliki, meski 
telah ada usaha dari pihak manajemen sekolah untuk meningkatkan kompetensi mereka melalui 
kegiatan pelatihan perpustakaan tetapi belum terlaksana secara kontinu dan berkelanjutan 
apalagi teknologi pengelolaan perpustakaan semakin berkembang dengan cepat dan modern, 
sehingga pustakawan juga dituntut untuk mengimbangi perubahan tersebut. 
Pustakawan sekolah selain dituntut untuk menguasai teknologi dan ilmu tentang 
pengelolaan perpustakaan juga dituntut untuk dapat menjadi sumber layanan informasi 
yangdiharuskan memiliki kompetensi-kompetensi dalam hal pelayanan konsumen seperti 
keramaham, kecekatan dalam memberi jawaban dan tanggap dalam mensikapi kebutuhan 
pemustaka tetapi mereka tidak bisa berdiri sendiri karena pengelolaan perpustakaan sekolah 
adalah bagian dari manajemen sekolah. Pustakawan menghadapi permasalahan dalam 
penyediaan anggaran untuk pengelolaan sekolah yang bersifat fluktuatif sehingga memerlukan 
kejelian dalam penggunaaanya dan jelas mengurangi keoptimalan keterlaksanaan program kerja 
perpustakaan yang telah direncanakan.  
Sistem manajemen mengharuskan setiap unit organisasi berorientasi pada 
hasil, memiliki sumber daya manusia yang profesional, dan memanfaatkan teknologi 
informasi. Dengan demikian, keberadaan perpustakaan di tengah-tengah komunitasnya 
harus mampu menyeleksi, menghimpun, mengolah, memelihara sumber informasi dan 
memberikan layanan serta nilai tambah bagi setiap anggota yang membutuhkannya 
(Hartono, 2016, p.45). Sedangkan konsep mutu dipandang sebagaiconformance to 
requirement, yaitu kesesuaian dengan yang standar dan memberikan jaminan pada kepuasan 
pelanggan (full customer satisfication) (Hadisdan Nurhayati,2010, p.84). Oleh karena itu, 
perpustakaan sebagai suatu unit kerja yang memberikan layanan dan menyediakan produk untuk 
dapat dimanfaatkan bagi para pengguna akan dikatakan bermutu jika dapat memenuhi harapan 
dari anggota komunitas sekolah, terutama siswa sebagai pelanggan terbesar dari perpustakaan 
sekolah. 
Manajemen mutu merupakan kolaborasi semua fungsi manajemen yang 
menentukan kebijakan, tujuan, tanggungjawab dan mengimplementasikannya melalui 
perencanaan, pengendalian dan penjaminan mutu (Indranata, 2007, p.15).. Ukuran mutu 
ditentukan oleh dua faktor, yaitu terpenuhinya spesifikasi yang telah ditentukan sebelumnya 
(mutu sesungguhnya) dan terpenuhinya spesifikasi yang diharapkan menurut tuntutan dan 
kebutuhan pengguna jasa(mutu persepsi). Mutu sesungguhnya (quality in fact)dinilai dari 
kesesuaian dengan kualifikasi atau standar yang harus terpenuhi, sedangkan mutu dalam 
persepsi (quality in perception)diukur dari kepuasan pelanggan dan bertambahnya minat 
pelanggan untuk menggunakan jasa lembaga tersebut (Edward Sallis, 2012,pp.6-7). Dengan 
demikian manajemen mutu perpustakaan merupakan kolaborasi semua fungsi manajemen 
yang menentukan kebijakan, tujuan, tanggung jawab dan implementasinya melalui 
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perencanaan, pengendalian dan penjaminan mutu secara holistik sehingga perpustakaan 
dapat sesuai dengan standar yang harus terpenuhi dan memberikan kepuasan kepada pelanggan 
sehingga menambah minat pelanggan untuk menggunakan jasa perpustakaan tersebut 
Sebagai indikator manajemen mutu perpustakaan sekolah didasarkan pada delapan 
prinsip dasar manajemen mutu yang merupakan dasar penerapan sistem manajemen mutu ISO 
9001:2000, yaitu: (1) fokus pada pemustaka, (2) kepemimpinan, (3) keterlibatan staff 
perpustakaan, (4) pendekatan proses, (5) pendekatan sistem manajemen, (6) perbaikan terus 
menerus, (7) Pendekatan faktual dalam pengambilan keputusan, (8)Relasi dengan pemasok yang 
saling menguntungkan (Mulyono, 2008, p.306).  
Pustakawan berasal dari kata “pustaka”. Penambahan kata“wan” diartikan sebagai 
orang yang pekerjaannya atau profesinya terkait eratdengan dunia pustaka atau bahan 
pustaka (Hermawan dan Zen, 2006, p.45). Pustakawan menjadi tempat bagi pemustaka 
untuk bertanya dan berkonsultasi sehingga perlu berwawasan luas dan memahami 
koleksi yang dimiliki, serta memiliki sifat senang membantudanterampil dalam 
menggunakan sumber-sumber rujukan. Pustakawan diharapkan menjadi petugas yang 
kompeten untuk memahami keinginan pemustaka dan memberikan informasi yang 
dapat menjawab permasalahan pelanggan dalam memanfaatkan perpustakaan.Indikator 
kompetensi pustakawan sekolah didasarkan pada tentang standar tenaga perpustakaan 
sekolah yang meliputi: (1) kompetensi manajerial, (2) kompetensi pengelolaan informasi, (3) 
kompetensikependidikan, (4) kompetensi kepribadian, (5) kompetensi sosial dan (6) kompetensi 
pengembangan profesi (Permen no 25, 2008). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007 
menyatakan bahwa sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah 
sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi sekolah/madrasah. 
Menurut Daryanto prasarana bisa berupa lokasi, bangunan sekolah, lapangan (Daryanto, 2010, 
p.51). Sarana prasarana perpustakaan dalam Standar Nasional Indonesia tentang perpustakaan 
dinyatakan sebagai segala sesuatu yang menunjang terselenggaranya suatu kegiatan 
perpustakaan, meliputi:gedung dan mebeler perpustakaan (SNI Bidang perpustakaan, 
2011). Indikator sarana prasarana perpustakaan yang baik didasarkan pada standar sarana 
prasarana sekolah yang termuat dalam Lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
24 Tahun 2007 yaitu (1) adanya gedung atau ruang dengan standar yang harus terpenuhi tentang 
luas minimum, lebar minimum, pencahayaan dan posisi perpustakaan, (2) memiki koleksi yang 
ditentukan jenis, jumlah dan spesifikasi untuk perpustakaan sekolah, (3) memiliki perabot yang 
ditentukan jenis, jumlah dan spesifikasi standar untuk dimiliki perpustakaan sekolah, (4) 
memiliki media pendidikan berupa perlatan multimedia dengan standar jumlah minimal, (5) 
memiliki perlengkapan lain yang sesuai dengan standar perpustakaan sekolah. 
Layanan perpustakaan juga bisa diartikan sebagai kegiatan pemberian layanan kepada 
pengunjung perpustakaan sekolah dalam menggunakan buku-buku dan bahan-bahan pustaka 
lainnya (Bafadal, 2015, p.124).Kegiatan layanan perpustakaan dilaksanakan sekurang-
kurangnya delapan jam per hari kerja. Bentuk layanan berupa layanan baca di tempat, layanan 
sirkulasi atau layanan peminjaman koleksi, layanan referensi atau layanan berupa pemberian 
jawaban atas pertanyaan pengunjung perpustakaan dan layanan teknologi informasi dan 
komunikasi.  
Layanan perpustakaan yang bersifat langsung berupa layanan petugas yang hasilnya 
diterima secara langsung oleh pengguna, contohnya layanan sirkulasi dan layanan referensi. 
Sedangkan layanan tidak langsung berarti layanan yang secara tidak langsung memberikan hasil 
kepada pengunjung perpustakaan, sebagai contoh pemeliharaan koleksi dan perabot 
perpustakaan. Layanan tidak langsung lebih berfokus pada kesinambungan pendayagunaan 
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fungsi dan peranan perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah (Pawit dan Yaya, 
2013, pp.82-83) 
Sistem layanan perpustakaan perpustakaan dibedakan menjadi sistem layanan terbuka, 
sistem layanan tertutup dan sistem layanan campuran . Pada sistem layanan terbuka, pengunjung 
perpustakaan dapat bebas masuk ke tempat penyimpanan buku dan dapat memilih langsung dan 
mengambil koleksi yang akan dibaca atau dipinjam. Sistem layanan tertutup, pengunjung tidak 
boleh langsung mengambil koleksi di rak, tetapi harus melalui petugas perpustakaan, sedangkan 
sistem layanan campuran adalah sistem layanan yang menggabungkan sistem layanan terbuka 
dan sistem layanan tertutup. Dengan penerapan sistem layanan terbuka untuk koleksi yang 
bersifat umum dan sistem layanan tertutup untuk koleksi yang jumlahnya terbatas. 
Pengukuran kualitas suatu jasa atau produk hampir sama dengan pengukuran kepuasan 
pelanggan, yang ditentukan oleh variabel harapan dan kinerja yang dirasakan. Ketidaksesuaian 
antara harapan dan layanan yang diberikan akan menimbulkan kesenjangan atau gap 
(F.Tjiptono, 2008:46).Menurut Parasuraman, A.,V.A. Zeithaml & LL.L Berry ada lima dimensi 
karakteristik untuk mengukur mutu sebuah lembaga penyedia jasa. Kelima karakteritik sebagai 
indikator layanan perpustakaan itu adalah: tangibles, reliability, responsiveness, assurancedan 
emphaty (Rahayuningsih, 2015, pp.18-19).  
Tangibles ataubukti fisik perpustakaan meliputi fasilitas berupa gedung atau ruang 
dengan segala perlengkapannya, koleksi dan juga tenaga perpustakaan sekolah. Reliability atau 
keandalan diwujudkan dalam keandalan tenaga perpustakaan dalam memberikan layanan yang 
benar, tangkas dan akurat serta sesuai dengan janji. Responsiveness ditunjukkan oleh daya 
tangkap tenaga perpustakaan dalam membantu para pemustaka dan ketanggapan pihak 
manajemen perpustakaan dalam merespon apa yang menjadi kebutuhan pengguna.Adanya 
assurance atau jaminan yang mencakup kemampuan, kesopanan dan sifat dapat dipercaya dari 
keseluruhan pengelola perpustakaan serta emphaty atau empati yang diterapkan dalam bentuk 
terjalinnya hubungan yang baik, komunikasi yang lancar dan perhatian yang tulus dari 
pengelola perpustakaan akan kebutuhan para pemustaka.  
Dukungan perpustakaan sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan yang bermutu 
haruslah mendapat perhatian yang tidak boleh dipandang sebelah mata dan perlu dikaji secara 
mendalam. Dukungan perpustakaan dapat mencapai optimal jika pengelolaan mutu 
perpustakaan memenuhi standar yang telah ditentukan. Oleh karena itu, sangat perlu dikaji 
bagaimana kontribusi kompetensi pustakawan, sarana prasarana dan layanan perpustakaan 
sekolah terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah. 
Agar penelitian ini dapat lebih terarah dan fokus pada tujuan penelitian maka permasalahan 
dalam penelitian ini perlu pembatasan. Batasan pada penelitian ini adalah menentukan 
kontribusi kompetensi pustakawan, sarana prasarana dan layanan perpustakaan sekolah secara 
bersama-sama terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA Negeri di Kabupaten 
Gunungkidul dan kontribusi masing-masing variabel bebas secara terpisah terhadap variabel 
terikatnya, yaitu sebagai berikut kontribusi kompetensi pustakawan sekolah terhadap 
manajemen mutu perpustakaan sekolah, kontribusi sarana prasarana perpustakaan sekolah 
terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah dan kontribusi layanan perpustakaan sekolah 
terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA Negeridi Kabupaten Gunungkidul. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis tentang: 
1. Kontribusi kompetensi pustakawan, sarana prasarana, dan layanan perpustakaan sekolah 
secara bersama-sama terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul. 
2. Kontribusi kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah terhadap manajemen mutu 
perpustakaan sekolah pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
3. Kontribusi sarana prasarana perpustakaan terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah 
pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
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4. Kontribusi layanan perpustakaan terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah pada 
SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
Berdasarkan pada latar belakang masalah dan kajian referensi yang telah dipaparkan di 
atas, peneliti membuat hipotesis sebagai berikut: 
H1 Ada pengaruh dan kontribusi yang positif serta signifikan antara kompetensi pustakawan, 
sarana prasarana, dan layanan perpustakaansekolah secara bersama-sama terhadap 
manajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
H2  Ada pengaruhdan kontribusi yang positif serta signifikan antara kompetensi pustakawan 
perpustakaan sekolah terhadapmanajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul. 
H3 Ada pengaruh dan kontribusi yang positif serta signifikan antara sarana prasarana 
perpustakaansekolah terhadapmanajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul. 
H4 Ada pengaruh dan kontribusi yang positif serta signifikan antara layanan 
perpustakaansekolah terhadapmanajemen mutu perpustakaan sekolah pada SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul. 
 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan pendekatan ex 
post fact. yaitu penelitian yang bermaksud menguji hipotesis penelitian tanpa memberi 
perlakuan terhadap variabel dan hanya menggali fakta-fakta menggunakan angket yang berisi 
sejumlah pertanyaan/pernyataan yang merefleksikan persepsi sampel terhadap variabel yang 
diteliti. Peneliti bertujuan untuk mengetahui kontribusi kompetensi pustakawan, sarana 
prasarana, dan layanan perpustakaan sekolah terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah 
pada SMA Negeri di Gunungkidul baik secara simultan maupun parsial.  
Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan dari bulan Januari 2017 sampai dengan bulan Oktober 2017. 
Tempat penelitian meliputi tiga SMA Negeri yang menjadi wakil dari keseluruhan SMA Negeri 
yang ada di Kabupaten Gunungkidul, yaitu: SMA Negeri 1 Wonosari, SMA Negeri 1 Semanu 
dan SMA Negeri 1 Tanjungsari.  
Target/Subjek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI pada tahun ajaran 
2016/2017dari SMA Negeri yang ada di Kabupaten Gunungkidul. Jumlah SMA Negeri yang 
ada di kabupaten Gunungkidul berjumlah 12 sekolah dari 18 kecamatan yang ada. Dari 
penyebaran wilayah keduabelas sekolah dapat dikelompokkan dalam 4 wilayah, terdiri dari 
wilayah bagian tengah atau kota, wilayah bagain timur, wilayah bagian selatan, dan wilayah 
bagian barat, dengan catatan untuk wilayah bagian barat hanya terdapat satu sekolah saja 
sehingga sekolah tersebut dimasukkan dalam kumpulan sekolah wilayah bagian tengah. Dari 
masing-masing wilayah diambil satu sekolah sebagai wakil dari keseluruhan populasi, yaitu 
SMA Negeri 1 Wonosari, SMA Negeri 1 Semanu dan SMA Negeri 1 Tanjungsari. SMA Negeri 
1 Wonosari mewakili sekolah di wilayah bagian tengah dan termasuk sekolah yang terletak di 
kota kabupaten. SMA Negeri 1 Semanu mewakili sekolah wilayah timur dan wakil sekolah 
wilayah selatan adalah SMA Negeri 1 Tanjungsari, selain itu kedua sekolah tersebut juga 
mewakili sekolah pinggiran yang berada di luar kota kabupaten. Populasi dipilih siswa kelas XI 
dengan harapan siswa kelas XI dapat mewakili keseluruhan siswa yang ada di SMA negeri baik 
kelas X, XII maupun kelas XI itu sendiri, karena siswa kelas XI telah mempunyai pengalaman 
dan pemahaman tentang perpustakaan di sekolah masing-masing. Dari hasil observasi diperoleh 
jumlah siswa kelas XI di ketiga sekolah sejumlah 488 siswa dan diperoleh jumlah sampel 
sebesar 217 siswa.Di samping itu, untuk mengantisipasi data yang tidak dapat dianalisis, perlu 
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adanya cadangan sebanyak 10 persen dari jumlah sampel, yaitu sebanyak 22 outlayers. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode proportional random samplingyaitu 
pengambilan sampel dilakukan menurut proporsi yang sesuai (Suparno,P. 2014.p.45).  
 
Tabel 1. Jumlah Sampel Siswa Kelas XI Tahun Pelajaran 2016/2017 
No SMA Jumlah Siswa 
Porsi 
(100%) 
Jumlah 
Sampel  Pembulatan 
1 SMA N 1 Wonosari 216 44,262 % 95,684 96 
2 SMA N 1 Semanu 121 24,795 % 53,601 54 
3 SMA N 1 Tanjungsari 151 30,943 % 66,892 67 
 JUMLAH 488 100,00% 216,177 217 
 
Keseluruhan siswa kelas XI dari masing-masing sekolah dalam penelitian ini diberi 
peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Sehingga penentuan siswa sebagai sampel 
berikutnya menggunakan metode simple random sampling, yaitu metode penentuan sampel 
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam kumpulan tersebut. 
(Sugiyono, 2011,p.57). 
Prosedur 
Prosedur penelitian dapat digambarkan dalam langkah-langkah sebagai berikut: 
 
Gambar. 1. Langkah-langkah penelitian kuantitatif 
 
Kegiatan awal penelitian adalah melakukan observasi untuk mendapatkan informasi 
tentang permasalahan yang ada dalam pengelolaan perpustakaan di SMA Negeri di wilayah 
kabupaten Gunungkidul, kemudian informasi yang terkumpul digunakan untuk menentukan 
rumusan masalah yang akan menjadi batasan dalam penelitian ini. Masih dalam kegiatan awal, 
peneliti mengumpulkan landasan teori yang dijadikan dasar untuk memperjelas dan menjawab 
permasalahanpenelitian ini sehingga dapat disimpulkan menjadi rumusan hipotesis (Sugiyono, 
2015, pp. 82-83) 
Untuk membuktikan kebenaran hipotesis secara empiris di lapangan, peneliti menetapkan 
populasi, sampel dan instrumen yang digunakan. Instrumen harus valid dan reliabel, untuk itu 
sebelum digunakan instrumen harus diuji validitas dan reliabilitasnya. 
Setelah teruji valid dan reliabel, instrumen digunakan untuk mengumpulkan data. 
Instrumen dalam penelitian ini berbentuk angket. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan 
hasilnya dibahas untuk dibuat kesimpulan dan dilanjutkan untuk menjadi informasi tambahan 
sebagai bahan saran atau pertimbangan bagi peningkatan mutu pengelolaan perpustakaan 
sekolah terutama perpustakaan di SMA Negeri Kabupaten Gunungkidul. 
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Data, Intrumen, dan Teknik Pengumpulan Data 
Data penelitian berupa data kuantitatif yang merupakan hasil jawaban siswa kelas XI 
yang menjadi sampel penelitian. Data diperoleh dari penyebaran angket yang berisi 
pernyataan/pertanyaan yang berkaitan dengan variabel yang akan diteliti. Instrumen berbentuk 
angket berisi pertanyaan atau pernyataan yang dibuat berdasarkan indikator sesuai dengan teori 
masing-masing variabel. Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen berbentuk angket 
dengan jawaban berskala 1-4. Butir instrumen yang digunakan telah memenuhi syarat valid dan 
reliabel. Validitas instrumen ditentukan menggunakan rumus Pearson dan reliabilitasnya 
ditentukan dengan teknik Alfa Cronbach.  
Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif dan analisis uji 
hipotesis. Analisis deskriptif kuantitatif memberigambaran data dalam bentuk distribusi 
frekuensi yang disajikan dalam tabel biasa dan grafik berupa diagram pie. Analisis uji hipotesis 
meliputi uji prasyarat analisis dan uji hipotesis. Uji prasyarat analisis berupa uji linieritas, uji 
normalitas, dan uji multikolinieritas. Uji linieritas digunakan untuk menunjukkan adanya 
hubungan yang linier antara variabelbebas dengan variabel terikat dan menjadi syarat analisis 
regresi dan korelasi. Uji normalistas digunakan untuk mengetahui data yang diteliti berdistribusi 
normal atau tidak. Uji multikolinieritas difungsikan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara variabel bebas. Sebagai syarat untuk analisis regresi dan korelasi, antara 
variabel bebas tidak boleh ada hubungan. Sedangkan uji hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi uji korelasi parsial, uji regresi berganda, uji t dan uji determinasi. Uji 
korelasi parsial digunakan untuk menentukan adanya hubungan antara variabel bebas dan 
variabel terikat secara parsial. Uji regresi berganda berfungsi untuk mengetahui besar kontribusi 
variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Uji t digunakan untuk mengetahui 
apakah masing - masing variabel bebasnya secara sendiri - sendiri berpengaruh secara signifikan 
terhadap variabel terikatnya. Uji determinasi bertujuan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
dalam analisis regresi yang dinyatakan dengan koefisien determinasi majemuk (R2). Semakin 
mendekati atau mencapai nilai R2 = 1, berarti variabel prediktor berpengaruh sempurna terhadap 
variabel kriterium, sebaliknya jika R2 = 0 berarti variabel bebas tidak berpengaruh terhadap 
variabel terikat. 
 
Hasil Penelitian Dan Pembahasan 
Uji Hipotesis 1 
 
Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
 
(Sumber: Hasil olah data primer, 2017) 
 
Berdasarkan penghitungan menggunakan menggunakan analasis regresi berganda maka 
diperoleh hasil yang dapat dilihat tabel 4.19.Dari hasil analisis regresi berganda tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai Fhitung sebesar 122,957. Jika dibandingkan Ftabel sebesar 2,647 pada 
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taraf signifikansi 5% (signifikan), maka nilai Fhitung > Ftabel yaitu 122,957> 2,684, sedangkan 
untuk taraf signifikansi 1% (sangat signifikan) diperoleh hasil 3,874 jadi 122,957 > 3,874. Hasil 
ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima yaitu terdapat kontribusi atau pengaruh 
positif dan sangat signifikan antara kompetensi pustakawan, sarana prasarana dan layanan 
perpustakaan sekolah secara bersama-sama terhadap manajamen mutu perpustakaan sekolah di 
SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
 
Uji Hipotesis 2 
Hipotesis yang kedua dalam penelitian ini adalah “terdapat pengaruh atau kontribusi 
positif antara kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah kerja dengan manajemen mutu 
perpustakaan sekolah di SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul.Jika koefisien bernilai positif 
maka dapat dilihat adanya pengaruh atau kontribusi yang positif antara variabel bebas dengan 
variabel terikat. Sedangkan untuk menguji signifikansi adalah dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan r tabel pada taraf signifikansi 5%. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel maka 
pengaruh atau kontribusi tersebut signifikan.Sebaliknya jika nilai r hitung lebih kecil dari r tabel 
maka hubungan tersebut tidak signifikan.Untuk menguji hipotesis tersebut maka digunakan 
analisis uji korelasi parsial. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Parsial 
Kompetensi Pustakawan Perpustakaan Sekolah 
 
Variabel  sig 
Correlation 
Zero-order r hitung r tabel 
kompetensi pustakawan perpustakaan 
sekolah  
 0,662 0,137 0,133 
(Sumber: Diolah dari Data Primer, 2017) 
 
Berdasarkan tabel 4.20 diatas dapat diketahui bahwa untuk kompetensi pustakawan 
perpustakaan sekolah di peroleh hasil koefisien korelasi zero-order sebesar 0,662 dan dengan 
mengendalikan sarana prasarana dan layanan perpustakaan sekolah konstan, sedangkan rhitung 
untuk koefisien korelasinya sebesar 0,137 untuk korelasi antara variabel terikat yaitu 
manajemen mutu perpustakaan sekolah (Y) dengan kompetensi pustakawan perpustakaan 
sekolah (X1). Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf signifikansi 5% 
untuk menguji signifikansi pengaruhnya. Harga koefisien rtabel dengan taraf signifikansi 5% 
dan N=217 sebesar 0,133. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai rhitung lebih besar dari rtabel 
yaitu 0,137> 0,133. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila sarana prasarana 
perpustakaan sekolah dan layanan perpustakaan sekolah dibuat konstan maka hubungan positif 
antar kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah dengan manajemen mutu perpustakaan 
sekolah akan menurun. Hasil ini menunjukan bahwa hubungan antara kompetensi pustakawan 
perpustakaan sekolah dengan manajemen mutu perpustakaan sekolah dikendalikan oleh sarana 
prasarana perpustakaan sekolah dan layanan perpustakaan sekolah.Berdasarkan hasil tersebut, 
maka hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan 
signifikan antara kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah kerja dengan manajemen mutu 
perpustakaan sekolah SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul. 
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Uji Hipotesis 3 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Korelasi Parsial Sarana Prasarana Perpustakaan Sekolah 
 
Variabel Sig Correlation Zero-order r hitung r tabel 
Sarana prasarana perpustakaan 
sekolah  0,690 0, 154 0,133 
(Sumber: Diolah dari Data Primer, 2017) 
 
Berdasarkan tabel 4.21 diatas yang diperoleh dari oleh data SPSS 16.0 dapat diketahui 
bahwa untuk sarana prasarana perpustakaan sekolah di peroleh hasil koefisien korelasi zero-
order sebesar 0,690 dan dengn mengendalikan kompetensi pustakawan dan layanan 
perpustakaan sekolah menjadi konstan, sedangkan rhitung untuk koefisien korelasinya sebesar 
0,154 untuk korelasi antara variabel terikat yaitu manajemen mutu perpustakaan sekolah (Y) 
dengan variabel bebas sarana prasarana perpustakaan sekolah (X2). Kemudian hasil tersebut 
dikonsultasikan dengan r tabel pada taraf signifikansi 5% untuk menguji signifikansi 
pengaruhnya. Harga koefisien r tabel dengan taraf signifikansi 5% dan N=217 sebesar 0,133. 
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih besar dari r tabel yaitu 0,154 > 0,133. Hal 
tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah dan 
layanan perpustakaan sekolah dibuat konstan maka hubungan positif antara sarana prasarana 
perpustakaan sekolah dengan manajemen mutu perpustakaan sekolah akan menurun. Hasil ini 
menunjukan bahwa hubungan antara sarana prasarana perpustakaan sekolah dengan manajemen 
mutu perpustakaan sekolah dengan dikendalikan oleh kompetensi pustakawan perpustakaan 
sekolah dan layanan perpustakaan sekolah.Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara sarana 
prasarana perpustakaan sekolah dengan manajemen mutu perpustakaan sekolah SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul. 
 
Uji Hipotesis 4 
Tabel 5. Hasil Analisis Korelasi Parsial 
Layanan Perpustakaan Sekolah 
 
Variabel  sig correlation Zero-order r hitung  r tabel 
Layananperpustakaan sekolah   0,779 0,477 0,133 
(Sumber: Diolah dari Data Primer, 2017) 
 
Berdasarkan tabel 4.22 diatas dapat diketahui bahwa untuk sarana prasarana perpustakaan 
sekolah di peroleh hasil koefisienkorelasi zero-order sebesar 0,779 dan dengan mengendalikan 
Kompetensi Pustakawan Perpustakaan Sekolah dan sarana prasarana perpustakaan sekolah 
menjadi konstan, sedangkan r hitung untuk koefisien korelasinya sebesar 0,477 untuk korelasi 
antara variabel terikat yaitu manajemen mutu perpustakaan sekolah (Y) dengan layanan 
perpustakaan sekolah (X3). Kemudian hasil tersebut dikonsultasikan dengan rtabel pada taraf 
signifikansi 5% untuk menguji signifikansi pengaruhnya. Harga koefisien rtabel dengan taraf 
signifikansi 5% dan N=217 sebesar 0,133. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai r hitung lebih 
besar dari r tabel yaitu 0,477 > 0,133. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa apabila kompetensi 
pustakawan dan sarana prasarana perpustakaan sekolah dijaga konstan maka hubungan positif 
antara layanan perpustakaan sekolah dengan manajemen mutu perpustakaan sekolah akan 
menurun. Hasil ini menunjukan bahwa hubungan antara layanan perpustakaan dengan 
 
Media Manajemen Pendidikan © 2018 
273 
 
 
 Volume 1 No. 2 Oktober 2018 
p-ISSN: 2622-772X e-ISSN: 2622-3694 
 
   
manajemen mutu perpustakaan sekolah dikendalikan oleh kompetensi pustakawan dan sarana 
prasarana perpustakaan sekolah.Berdasarkan hasil tersebut, maka hipotesis keempat dalam 
penelitian ini diterima yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan antara layanan 
perpustakaan sekolah dengan manajemen mutu perpustakaan sekolah SMA Negeri di 
Kabupaten Gunungkidul. 
Tabel 6. Bobot Sumbangan 
Kompetensi Pustakawan, Sarana Prasarana, 
dan Layanan Perpustakaan Sekolah 
 
Variabel Penelitian  Sumbangan prediktor SE (%)  SR (%) 
Kompetensi Pustakawan Perpustakaan Sekolah  8,82%  14,03% 
Sarana Prasarana Perpustakaan Sekolah 11,08% 17,62% 
Layanan Perpustakaan Sekolah 42,96,00%  68,30% 
Total  62,9%  100,0% 
(Sumber: Hasil olah data primer, 2017) 
 
Berdasarkan tabel 4.23 diatas dapat diketahui besarnya sumbangan masing-masing 
variabel bebas. Variabel kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah mempunyai sumbangan 
efektif sebesar 8,82% dan sumbangan relatif sebesar 14,03%. Variabel sarana prasarana 
perpustakaan sekolah mempunyai sumbangan efektif sebesar 11,08% dan sumbangan relatif 
sebesar 17,62%. Variabel layanan perpustakaan sekolah mempunyai sumbangan efektif sebesar 
42,96% dan sumbangan relatif sebesar 68,30%. 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis data melalui pembuktian hipotesis yang 
diangkat dari permasalahan pengaruh kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah (X1), 
sarana prasarana perpustakaan sekolah (X2) dan layanan perpustakaan sekolah (X3) terhadap 
manajemen mutu perpustakaaan (Y) SMA Negeri di Kabupaten Gunungkidul, maka dapat 
diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Kompetensi pustakawan, sarana prasarana dan layanan perpustakaan sekolah secara 
bersama-sama memberikan kontribusi yang positif dan sangat signifikan terhadap 
manajemen mutu perpustakaan sekolah. Ketiga variabel tersebut secara bersama-sama 
sangat mempengaruhi manajemen mutu perpustakaan sekolah. Dari hasil pengolahan data 
diperoleh bahwa manajemen mutu perpustakaan juga dipengaruhi oleh variabel lain yang 
tidak termuat dalam penelitian ini. Dari ketiga variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini, variabel kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah memberikan sumbangan efektif 
paling kecil dibandingkan dengan variabel sarana prasarana dan layanan perpustakaan 
sekolah, sedangkan variabel layanan perpustakaan memberikan kontribusi terbesar dalam 
manajemen mutu perpustakaan sekolah. 
2. Kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah memberikan kontribusi yang positif dan 
signifikan terhadap manajemen mutu perpustakaan sekolah. Hal ini ditunjukkan dari hasil 
dari uji korelasi parsial, kompetensi pustakawan perpustakaan sekolah memberikan 
pengaruh pada manajemen mutu perpustakaan sekolah meskipun pengaruh yang diberikan 
kecil. Disimpulkan dari hasil penelitian ini, manajemen mutu perpustakaan sekolah lebih 
dipengaruhi oleh variabel yang lain. 
3. Sarana prasarana perpustakaan memberikan kontribusi yang positif dan signifikan terhadap 
manajemen mutu perpustakaan sekolah. Variabel sarana prasarana memberikan sumbangan 
yang lebih besar dibandingkan variabel kompetensi pustakawan terhadap menajemen mutu 
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perpustakaan sekolah. Tetapi sumbangan tersebut masih lebih kecil dibandingkan dengan 
sumbangan dari variabel layanan perpustakaan sekolah. 
4. Layanan perpustakaan sekolah mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
manajemen mutu perpustakaan sekolah yang ditunjukkan dengan hasil uji korelasi parsial 
dimana diperoleh harga r hitung lebih besar dari nilai r tabel, sehingga dapat disimpulkan 
salah satu faktor utama yang mempengaruhi manajemen mutu perpustakaan sekolah adalah 
layanan perpustakaan sekolah, karena layanan perpustakaan memberikan kontribusi yang 
paling besar dibandingkan dengan kompetensi pustakawan dan sarana prasarana 
perpustakaan. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Sekolah harus berupaya meningkatkan kualitas kompetensi pustakawan melalui pelatihan-
pelatihan yang terkait dengan keterampilan penggunaan komputer, cara mengakses 
informasi digital dan pengetahuan dasar tentang sistim jaringan sebagai bentuk kesadaran 
responsif menyambut perpustakaan era digital. Oleh sebab itu dukungan sekolah terhadap 
pustakawan juga mutlak diperlukan dalam bentuk fasilitas yang mendukung berupa 
komputer dan jaringan internet agar keterampilan tersebut tetap terasah dan terus 
berkembang. Selain itu pustakawan juga perlu diikutkan dalam pelatihan menulis agar 
pustakawan dapat mengembangkan diri menghasilkan karya tulis dalam bentuk cetak 
maupun digital/elektronik, sehingga mereka menjadi figur nyata dari fungsi perpustakaan 
sebagai penyedia informasi bagi masyarakat sekolah.  
2. Sekolah mengusahakan perluasan atau penambahan ruangan perpustakaan sehingga dapat 
lebih menampung perlengkapan yang ada dan juga dapat difungsikan sebagai ruang belajar 
bagi suatu kelas yang proses kegiatan belajar mengajarnya memerlukan literasi baik cetak 
maupun digital. Hal ini sesuai dengan model pembelajaran kurikulum 2013, dimana siswa 
dengan kegiatan literasi dapat mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya yang 
digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan atau menemukan 
pengetahuan untuk dikomunikasikan. Kemudian antara meja sirkulasi dengan meja petugas 
perpustakaan dipisah sehingga tidak mengganggu aktifitas satu sama lainnya, 
mengusahakan untuk melengkapi berbagai prasarana perpustakaan seperti penambahan 
koleksi buku secara teratur dan mengikuti kebutuhan pemustaka sekolah, rak buku 
danmejaserta kursi baca yang mencukupi. Menambah AC dan jaringan internet yang lebih 
kuat dan stabil agar tercipta suasana nyaman sehingga mampu meningkatkan keinginan 
pemustaka sekolah untuk mengunjungi perpustakaan. 
3. Perpustakaan sekolah harus mengoptimalkan pelayanan yang diberikan pada pemustaka. 
Pemustaka akan puas jika perpustakaan mampu memberikan layanan yang terbaik saat 
melayani pemustaka. Pengaruh layanan terhadap kepuasan pemustaka tersebut akan 
berdampak meningkatnya jumlah kunjungan pemustaka ke perpustakaan sekolah. Salah 
satu bentuk peningkatan layanan perpustakaan adalah memperpanjang jam baca 
perpustakaan sekolah.  
4. Bagi dinas pendidikan diharapkan memberikan kontribusi baik berupa kebijakan atau 
penyediaan anggaran yang mendukung optimalisasi pemanfaatan dan pengembangan 
perpustakaan sekolah. Kebijakan dinas pendidikan yang berkaitan dengan perpustakaan 
dapat berupa peningkatan budaya literasi di sekolah, sedangkan dalam bidang penyediaan 
anggran dengan memberikan bantuan sarana prasarana perpustakaan.  
 
 
 
 
Media Manajemen Pendidikan © 2018 
275 
 
 
 Volume 1 No. 2 Oktober 2018 
p-ISSN: 2622-772X e-ISSN: 2622-3694 
 
   
Daftar Pustaka 
 
Edward Sallis. (2012). Total qualitymanagement in education. Yogyakarta: Ircisod. 
Fransisca Rahayuningsih. (2015). Mengukur kepuasan pemustaka: menggunakan metode 
libqual+TM. Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Hadis, Abdul. & Nurhayati, B. (2010). Manajemen mutu pendidikan. Bandung: AlfaBeta. 
Hartono. (2016). Manajemen perpustakaan sekolah menuju perpustakaan modern dan 
profesional. Yogyakarta: Ar- Ruzz Media. 
Hermawan S, Rachman dan Zen , Zulfikar. (2006). Etika kepustakawanan: suatu pendekatan 
terhadap kode etik pustakawan Indonesia. Jakarta: Sagung Seto. 
H.M. Daryanto. (2011). Administrasi pendidikan. Jakarta: Rineka Cipta 
Ibrahim Bafadal. (2015). Pengelolaan perpustakaan sekolah.Jakarta: PT. Bumi Akasara. 
Indranata, Iskandar. (2007). Panduan Penerapan : ISO 9001:2000 untuk industri air minum 
dalam kemasan (AMDK), Yogyakarta: Graha Ilmu 
Mulyono. (2008). Manajemen administrasi dan organisasi pendidikan. Yogyakarta: Ar-Ruzz 
Media. 
Pawit M. Yusuf & Yaya Suhendar. (2013). Pedoman penyelenggaraan perpustakaan sekolah. 
Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 Tahun 2007 tentang Standar sarana dan 
prasarana untuk sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI), sekolah menengah 
pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs), dan sekolah menengah atas/madrasah 
aliyah (SMA/MA). 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 25 Tahun 2008 tentang Standar tenaga 
perpustakaan sekolah dalam pengelolaan perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan Nasional. (2011). Standar nasional Indonesia bidang perpustakaan dan 
kepustakawanan. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI.  
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar nasional pendidikan pasal 42 
Sugiyono. (2011). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabet 
Sugiyono. (2015). Metode penelitian manajemen. Bandung: Alfabet 
Suparno, P.  (2014).  Metode penelitian pendidikan ipa. Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma 
Tjiptono, Fandi-Candra, Gregorius. (2008). Service, quality, and satisfaction.Yogyakarta: CV. 
Andi Offset. 
 
 
Media Manajemen Pendidikan © 2018 
276 
 
